BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Seiring dengan perkembangan teknologi telekomunikasi dewasa ini, pemenuhan akan kehandalan sistem telekomunikasi sangat dibutuhkan. Bersamaan dengan itu penggunaan dan pemasyarakatan ragam telekomunikasi makin meluas. Bidang komunikasi data adalah salah satu bidang komunikasi yang semakin luas penggunaannya pada saat ini dan yang akan datang.


Kehandalan sistem telekomunikasi ditentukan oleh beberapa faktor yang meliputi perangkat pengirim (transmitter), media transmisi dan perangkat penerima (receiver). Untuk mendapatkan sistem telekomunikasi yang baik, khususnya pada media transmisi harus ditekan sekecil mungkin adanya derau (noise) selama berlangsungnya hubungan komunikasi. Sehingga data yang diterima sama dengan data yang dikirim dalam kata lain tidak terjadi kesalahan selama transmisi.


Untuk menjamin bahwa tidak terjadi kesalahan ketika transmisi data berlangsung maka harus digunakan suatu metode deteksi kesalahan tertentu. Terdapat beberapa jenis metode deteksi kesalahan, mulai dari yang paling sederhana sampai yang rumit yang sekaligus dapat mengoreksi kesalahan yang terjadi. Dengan adanya beberapa jenis metode deteksi kesalahan, yang tidak menutup kemungkinan terus akan berkembang, maka diperlukan aplikasi alat yang berbeda-beda untuk masing-masing metode deteksi kesalahan tersebut. Apabila metode deteksi kesalahan bit berubah, maka peralatan yang lama tidak bisa digunakan lagi dan harus membuat peralatan yang sesuai dan begitu seterusnya.


Mengacu dari permasalahan tersebut muncul pemikiran untuk merancang sekaligus membuat suatu alat yang bisa digunakan untuk mendeteksi kasalahan pada komunikasi data dengan metode deteksi kesalahan tertentu dan apabila diinginkan penggunaan metode deteksi kesalahan yang lain, peralatan tersebut masih bisa digunakan dengan melakukan sedikit perubahan dalam arti tanpa harus mengganti.

Dalam tugas akhir ini digunakan metode deteksi kesalahan Cyclic Redundancy Check (CRC), karena keunggulan dalam ketelitian dan metode ini dalam mendeteksi adanya kesalahan berorientasi bit, satuan terkecil data.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Untuk merealisasikan alat pendeteksi kesalahan bit ini, permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

· Bagaimana merancang dan merealisasikan perangkat keras alat pendeteksi kesalahan bit pada komunikasi data dengan menggunakan mikrokontroler AT89C51.

· Bagaimana membuat perangkat lunak untuk alat pendeteksi kesalahan bit yang meliputi generator CRC dan pendeteksianya.

1.3 RUANG LINGKUP
Dengan mengacu pada permasalahan yang telah dirumuskan, tugas akhir ini memberikan batasan masalah sebagai berikut:

· Perancangan alat meliputi Mikrokontroler AT89C51, IC MAX 232, 74LS04 dan Seven segment serta pembuatan program (Software) menggunakan bahasa assembly.

· Perangkat lunak (Software) yang akan dibuat khusus hanya untuk metode CRC (Cyclic Redundancy Check).

· Jumlah maksimum data yang dapat diproses dengan alat 8 bit dan polinomial yang digunakan adalah sesuai dengan rekomendasi CCITT.

1.4 TUJUAN

Tujuan tugas akhir ini adalah merancang dan membuat peralatan pendeteksi kesalahan bit pada komunikasi data menggunakan mikrokontroler AT89C51. Diharapkan dengan rancangan alat ini lebih fleksibel terhadap perubahan metode deteksi kesalahan bit dengan cara mengubah program yang ada .

1.5 METODOLOGI

Dalam pembuatan tugas akhir ini metodologi yang digunakan adalah studi literature, perancangan perangkat keras, perancangan perangkat lunak, pembuatan alat dan pengujian.

1.5.1 STUDI LITERATUR

Langkah awal studi literatur ini didahului dengan pengumpulan informasi mengenai metode deteksi kesalahan bit dan mikrokontroler selanjutnya dilakukan studi literatur yang berhubungan dengan:

· Studi tentang komunikasi data dan factor-faktor yang mempengaruhi kualitas saluran transmisi.

· Studi tentang deteksi kesalahan bit, meliputi metode-metode yang digunakan untuk kesalahan bit dan lebih detail untuk metode CRC.

· Studi tentang mikrokontroler AT89C51  yang meliputi arsitektur, karakteristik umum, pengantarmukaan dengan rangkaian diluar mikrokontroler AT89C51.

· Studi tentang komponen-komponen yang akan digunakan untuk membentuk peripheral pendukung alat pendeteksi kesalahan bit. 

1.5.2 PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

Langkah-langkah untuk perencanaan perangkat keras ini adalah sebagai berikut:

· Melakukan perencanaan sesuai dengan blok diagram dengan memperhatikan data-data yang telah diperoleh dari studi literatur.

· Pemilihan mikrokontroler yang digunakan didasarkan atas kemampuan kerja, kebutuhan port, dan ketersediaan perangkat pendukungnya.

· Peraga yang digunakan pada display adalah 4 buah seven segment.
1.5.3 PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK

Program yang digunakan sebagai pengatur operasi dari alat pendeteksi kesalahan bit dibuat dengan bahasa asembly sesuai dengan intrustion set MCS-51. Pembuatan program dimulai dengan diagram alir yang kemudian diwujudkan kedalam bahasa mesin.

1.5.4 PEMBUATAN ALAT

Pembuatan  alat meliputi perencanaan tata letak komponen, pemilihan komponen, pembuatan PCB sampai penyolderan komponen pada PCB.

1.5.5 PENGUJIAN ALAT
· Analisis  program dilakukan untuk membuktikan kebenaran program, dianalisa dengan software AVSIM-51.

· Dilakukan analisis timing untuk menguji secara logika apakah perancangan perangkat keras telah benar.

· Dilakukan uji secara keseluruhan sistem.

1.5.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan tugas akhir ini akan terbagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan yang membahas latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, metodologi dan sistematika penulisan.
BAB II
DASAR TEORI
Teori dasar tentang komunikasi data termasuk metode deteksi kesalahan Cyclic Redundancy Check (CRC) dengan Teori tentang mikrokontroler AT89C51 yang termasuk keluarga MCS-C51 yang digunakan pada alat pendeteksi kesalahan bit pada komunikasi data.
BAB III
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat keras dari alat pendeteksi kesalahan bit dengan mode CRC pada komunikasi data menggunakan mikrokontroler AT89C51 beserta tipe-tipe lainya.
BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Merupakan bab yang menjelaskan untuk pemograman alat pendeteksi kesalahan bit dengan mode CRC pada komunikasi data menggunakan mikrokontroler AT89C51 dengan pemrograman assembly.
BAB V
PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembuatan karya tulis alat pendeteksi kesalahan bit dengan mode CRC pada komunikasi data menggunakan mikrokontroler AT89C51 serta saran-saran dari penulis guna pengembangan selanjutnya.
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